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Abstract

This study aims to determine the effect of product diversity, service quality and location
variables partially on purchasing decision variables, to determine the effect of variable product
diversity, service quality and location simultaneously on purchasing decision variables, to determine
the effect of variables Product diversity, service quality and location were dominant in purchasing
decision variables. The result of this research is multiple linear regression equation, namely Y = -
6,909E-16 + 0,208X1 + 0,576X2 + (-0,124X3) + e. Partially product diversity has a significant
positive effect with a value of 2.201, amounting to 1.985. Service quality has a significant positive
effect with a value of 5.595, 1.985 and location has a significant positive effect with a value of -1.252,
of -1.985. Simultaneously, the variable product diversity, service quality and location have an effect on
purchasing decisions with a value of 21.574, amounting to 2.70. The variable with the most dominant
influence in this study is the quality of
service with a value of 5.595.

Keywords: Partially product, service quality, price, location

I. PENDAHULUAN yang memuaskan pelanggan untuk
Pemasaran ialah satu kegiatan memaksimalkan
pokok yang harus keuntungan perusahaan”. Kotler dan
dilakukan perusahaan baik itu Keller (2012:5) mengemukakan bahwa
perusahaan barang atau jasa “Manajemen pemasaran ialah
dalam upaya proses yang dilakukan untuk
mempertahankan  kelangsungan menganalisis, merencanakan,
hidup usahanya. Hal tersebut mengkoordinasikan program-
disebabkan karena pemasaran ialah program yang menguntungkan
kegiatan perusahaan, yang perusahaan, dan sebagai
secara langsung berhubungan dengan ilmu  memilih pangsa pasar
konsumen. Hasan (2013:4) supaya dapat menciptakan
mengemukakan bahwa “Pemasaran nilai pelanggan yang unggul”.
jalah suatu proses mengindentifikasi, Upaya yang harus dilakukan
menciptakan dan perusahaan dalam
mengkomunikasikan ~ nilai,  serta bertahan memenangkan  persaingan
memelihara hubungan usaha yakni dengan
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memahami perilaku konsumen

yang akan mempengaruhi Keputusan
pembelian konsumen, dimana
salah satunya dengan

menawarkan Keragaman produk.
Kotler  (2012:72)  mengemukakan
bahwa “Keragaman produk adalah
sebagai unit tersendiri dalam
suatu merek atau lini produk yang
dapat dibedakan berdasarkan ukuran,
harga, penampilan atau ciri lainnya.
Semakin lengkap sebuah toko

maka semakin  memenuhi
kebutuhan konsumen, sehingga akan
memutuskan untuk

melakukan pembelian produk yang
mereka  butuhkan”. Keragaman
produk merupakan hal yang terpenting
yang harus diperhatikan perusahaan
untuk meningkatkan kinerja produk,
jika suatu produk tidak memiliki
keragaman tentunya perusahaan akan
kalah Dbersaing dengan perusahaan

lainnya.

Kualitas pelayanan ialah
bagian dari strategi manajemen
pemasaran. Kualitas
pelayanan menjadi suatu

keharusan yang harus dilakukan
perusahaan agar dapat mampu
bertahan dan tetap  mendapat
kepercayaan pelanggan. Lewis dan
Booms dalam Tjiptono, (2014:157)

“Ukuran seberapa bagus
tingkat layanan yang
diberikan  mampu sesuai

ekspektasi pelanggan”.

Kotler (2012:51) mengemukakan
“Salah satu kunci menuju
sukses yaitu Lokasi,
dimulai  memilih komunitas.
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Keputusan ini  sangat bergantung
pada potensi pertumbuhan ekonomi
dan stabilitas, persaingan, iklim,
politik, dan sebagainya”.
Keputusan pemilihan Lokasi

berkaitan dengan komitmen jangka

panjang terhadap aspek-
aspek yang sifatnya capital intensif.
Jadi, penyedia jasa toko

harus benar mempertimbangkan
perubahan ekonomi, geografis,
budaya, persaingan, dan peraturan
dimasa mendatang.

Kotler dan Keller (2012:240)
“Konsumen membentuk niat untuk
membeli  merek yang paling
disukai. Konsumen akan tertarik dan
kemudian ada niatan untuk
membelinya”.  Suharno  (2010:96)
“Keputusan pembelian ialah
tahap dimana pembeli telah
menentukan pilihannya dan
melakukan pembelian produk,
serta mengkonsumsinya”.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Keragaman Produk

Keragaman produk ialah
unsur yang harus diperhatikan suatu
bisnis ritel.  Adanya keberagaman
produk yang baik, perusahaan dapat
menarik konsumen untuk
berkunjung dan
melakukan pembelian. Kotler dan
Keller  (2012:15) mengemukakan
bahwa “Keragam produk ialah
kumpulan seluruh  produk dan barang
yang ditawarkan penjual bertemu
kepada pembeli”. Indikator
Keragaman produk (Utami,
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2016:116), indikator penelitian  ini
ialah :
1) Variasi merek produk, banyaknya

jenis merek produk yang
ditwarkan, sebagai persentase
permintaan untuk

beberapa standar

kualitas umum yang memuaskan.
2) Variasi  kelengkapan  produk,

sejumlah kategori barang-barang

yang berbeda

didalam toko.Toko banyak jenis

atau  tipe produk  barang yang

dijual dapat dikatakan mempunyai

banyak ragam
kategori produk yang ditawarkan.
3) Variasi ukuran produk,

keberagaman (assortment) ialah
sejumlah standar kualitas
umum dalam kategori toko
dengan keberagaman
yang luas dapat

dikatakan ~ mempunyai
kedalaman (depth) yang baik.

4) Variasi kualitas produk, kualitas
produk ialah  standart  kualitas
umum dalam kategori barang
berkaitan dengan kemasan, lebel,
ketahanan  produk,  jaminan,
bagaimana produk
dapat memberi manfaat.

Kualitas pelayanan

Memberikan kualitas
pelayanan yang baik merupakan
hal yang jarang dilakukan perusahaan,

Perusahaan sangat berorentasi
pada kualitas pelayanan yang
baik dapat menciptakan citra
baik bagi perusahaan. Alma

(2014:171) mengemukakan bahwa
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“Kalau akhir
pencapaian perumusan ialah
kepuasan  konsumen maka Kkata

layanan lebih tepat dipakai dalam
pemasaran sebab jika menggunakan

kata tersebut perusahaan
ditempatkan dalam posisi ‘melayani’
sehingga harus peduli
terhadap  kebutuhan dan keinginan

konsumen”. Dalam penelitian ini,

indikator Kualitas pelayanan menurut

Tjiptono (2011:347) yaitu :

1) Reliability (kehandalan), ialah
kemampuan memberikan
pelayanan  yang dijanjikan
dengan tepat (accurately)
dan kemampuan untuk
dipercaya (dependably), terutama
memberikan jasa
secara tepat waktu
dengan cara yang sama
sesuai yang dijanjikan dan
tanpa melakukan kesalahan.

2) Responsiveness (daya tanggap),
yaitu kemauan atau keinginan
karyawan membantu dan
memberikan jasa yang
dibutuhkan konsumen. Membiar

(ontime),

kan konsumen menunggu,
terutama tanpa alasan yang
jelas akan menimbulkan

kesan negatif
seharusnya terjadi.
3) Assurance (jaminan), meliputi
pengetahuan, kemampuan, ramah,
sopan dansifat
yang dapat dipercaya dari kontak
personil  untuk menghilangkan
sifatkeragu-raguan konsumen dan
merasa bebas dari bahaya dan
resiko.

yang tidak
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4) Empaty (empati), yaitu meliputi

sikap kontak personil
maupun perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan maupun

kesulitan, konsumen, komunikasi
yang bakik, perhatian pribadi
dalam melakukan komunikasi.

5) Tangibles (produk-produk fisik),
tersedia fasilitas fisik,
perlengkapan dan sarana
komunikasi yang harus ada dalam
proses jasa.

Lokasi

Lupiyoadi (2016:80)
mengemukakan bahwa “Lokasi ialah
keputusan yang dibuat perusahaan
berkaitan dengan dimana  operasi
dan stafnya akan ditempatkan”.

Salah memilih lokasi akan
mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan.  Lupiyoadi  (2016:90)
mengemukakan

bahwalndikator variabel ini yaitu :

1) Tempatnya mudah
dijangkau adalah  tempat yang
mudah sekali dijangkau
konsumen.

2) Tempatnya nyaman adalah
tempat yang nyaman bagi
knsumen dalam berbelanja.

3) Tempatnya aman adalah tempat
yang memberikan rasa aman bagi
konsumen dalam berbelanja.

Keputusan pembelian

Keputusan pembelian
ialah kegiatan individu secara
langsung terlibat dalam
pengambilan keputusan
untuk melakukan pembelian terhadap
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produk  yang ditawarkan penjual.
Kotler dan Amstrong (2012:226)
mengemukakan bahwa
“Keputusan pembelian ialah
tahap proses pengambilan keputusan
pembelian dimana  konsumen benar-
banar membeli”. Indikator dari

variabel ini Menurut  Anoraga

(2010:228) adalah :

1) Yakin yaitu pembeli merasa pasti
dan mantap.

2) Pertimbangan dalam membeli yaiu
mendapat baik dan buruk dalam
hal membeli barang.

3) Sesuai keinginan dan kebutuhan
yaitu barang yang dibeli sesuai
dengan selera konsumen.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar  belakang
dan tinjauan pustaka, maka dapat
dilihat kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan
variabel bebas yaitu Keragaman
Produk (Xi), Kualitas Pelayanan (X;)
dan Lokasi (X3) dengan variabel
terikat (dependen) vyaitu Keputusan
Pembelian  (Y). Variabel-variabel
tersebut akan dianalisis
dalam penelitian sehingga diketahui
seberapa besar pengaruh antara
variabel Keragaman produk, Kualitas
pelayanan dan Lokasi terhadap
variabel Keputusan pembelian.

Hipotesis

Sugiyono (2017:64)
mengemukakan bahwa  “Hipotesis
ialah jawaban sementara

terhadap masalah penelitian, dimana
rumusan  masalah penelitian telah
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dinyatakan ~ dalam bentuk kalimat

pernyataan”.

Hipotesis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

H; : Diduga bahwa variabel
keragaman produk, kualitas
pelayanan dan Lokasi
berpengaruh  secara parsial
terhadap variabel Keputusan
pembelian.

H, : Diduga bahwa variabel
keragaman produk, kualitas
pelayanan dan Lokasi
berpengaruh secara simultan
terhadap variabel Keputusan

pembelian.
Hs: Diduga bahwa variabel
Kualitas pelayanan

berpengaruh secara dominan
terhadap variabel Keputusan
pembelian.

I1l. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu
penelitian dilakukan selama tiga bulan
yakni pada bulan April sampai
bulan Juni 2020. Tempat penelitian ini
dilakukan pada toko Kelapa Agung |
di Jin. Raya Banyuwangi Desa
Lamongan Kecamatan Arjasa
Kabupaten Situbondo.

Populasi

Menurut  Arikunto (2010:173)
“Populasi ialah keseluruhan objek
penelitian, apabila seseorang ingin
meneliti  semua elemen yang ada
dalam wilayah  penelitian,  maka
penelitiannya merupakan penelitian

P-ISSN 0215 - 1030

E-ISSN 2715 - 1719
Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH

Vol.22, No.2 , November 2024 : 366-384

populasi”. Sugiyono (2017:80),
“Populasi ialah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan
peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya”. Populasi ialah
totalitas  dari semua  objek atau
individu yang memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap yang
akan diteliti. Populasi pada penelitian
ini adalah sebesar 6.480 yang diambil
dari rata-rata konsumen perhari yaitu
72 orang x 90 hari= 16.480 (3 bulan
penelitian yaitu bulan April, Mei dan
Juni).

Sampel

Sugiyono (2017:81), “Sampel
ialah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Jumlah

sampel sebanyak 98,4 atau bisa
dikatakan 98 responden, jadi dalam
peneliti ini populasi yang dapat
dijadikan sampel sebanyak 98 orang
responden.

Identifikasi Variabel
Sugiyono (2017:38) “Variabel

penelitian ialah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini variabel-
variabel tersebut diantaranya :
1. Variabel Bebas (X)

a. Keragaman produk(Xy).

b. Kualitas pelayanan (X3).
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c. Lokasi(Xs).

2. Variabel Terikat (YY)
Dalam penelitian ini variabel
terikatnya Keputusan pembelian.

Definisi Operasional Variabel

1) Keragaman produk(X;)

Utami (2016:116)
mengemukakan indikator keragaman
produk antara lain :

1) X1 (Variasi merek produk) ialah
sejumlah kategori barang-barang
yang berbeda didalam toko
Bangunan Kelapa Agung I. Toko
dengan banyak jenis atau tipe
produk barang kebutuhan
bangunan  yang dijual  dapat
dikatakan mempunyai banyak
ragam  kategori  produk yang
ditawarkan.

2) Xi (Variasi kelengkapan produk)
adalah tersedianya semua jenis
produk bangunan di Toko Kelapa
Agung I, banyak jenis
atau tipe produk barang kebutuhan
bangunan yang dijual dapat
dikatakan mempunyai banyak
ragam kategori
produk yang ditawarkan.

3) Xy (Variasi ukuran produk) ialah
sejumlah standar kualitas umum
dalam Kkategori bahan bangunan
pada toko Kelapa Agung | dengan
kualitas barang yang baik.

4) Xi4 (Variasi kualitas produk)
ialah standar kualitas
umum dalam kategori
barang yang diual pada toko
Kelapa Agung | berkaitan dengan
berbagai jenis merek produk
dengan kemasan, label,
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ketahanan produk,jaminan,
produk dapat
memberikan manfaat.

2) Kualitas pelayanan (X5)

Lewis dan Booms (dalam
Tjiptono, 2012:80) “Ukuran seberapa
bagus tingkat layanan yang
diberikan mampu sesuai ekspektasi
pelanggan”.  Tjiptono  (2011:347)
mengemukakan bahwa indikator dalam
kualitas pelayanan adalah:

a) Xz kehandalan adalah
kemampuan untuk memberikan
pelayanan pada konsumen toko
yang dijanjikan dengan tepat
dan kemampuan untuk dipercaya,
dalam  memberikan pelayanan
secara tepat waktu dengan
cara yang sama sesuai jadwal
yang telah dijanjikan tanpa
melakukan kesalahan.

b) X,, daya tanggap adalah
kemampuan atau keinginan
para karyawan untuk
membantu dan memberikan
pelayanan  yang dibutuhkan
konsumen toko Kelapa Agung 1.
Berkaitan dengan tanggung
jawab dan  keinginan untuk
memberikan jasa yang prima
serta  membantu penerima
jasa apabila menghadapi
masalah berkaitan dengan
jasa yang diberikan oleh pemberi
jasa tersebut.

c) X3 jaminan  yaitu berkaitan
dengan pengetahuan, keramahan,
kesopanan dan sifat
dapat dipercaya  dari  kontak
karyawan toko Kelapa Agung
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I untuk menghilangkan
sifat keragu-raguan

konsumen dan merasa
terbebas dari bahaya dan
resiko atas jasa yang
diterimanya.

d) Xa4empati adalah meliputi sikap
kontak karyawan
maupun perusahaan untuk
perhatian dan memahami
kebutuhan maupun  kesulitan,
komunikasi yang baik,
perhatian pribadi,

kemudahan dalam melakukan
komunikasi dengan konsumen
yang datang pada toko.

e) Xzs Produk-produk fisik yaitu
tersedianya fasilitas fisik,
perlengkapan dan
sarana komunikasi
ada dalam proses jasa.

3) Lokasi (X3)

Indikator dari variabel lokasi
adalah:

a) Xz tempatnya mudah dijangkau,
adalah tempat yang mudah sekali
dijangkau oleh konsumen. toko
Kelapa Agung | ini terletak
dipinggir jalan raya Banyuwangi
di kecamatan Arjasa.

b) Xs, tempatnya nyaman, adalah
tempat yang nyaman  bagi
konsumen dalam belanja. Dengan
fasilitas yang disediakan di toko
Kelapa Agung 1.

c) Xszz tempatnya aman, adalah
tempat yang memberikan rasa
aman bagi konsumen dalam
berbelanja seperti vasilitas cctv
dan juru parkir supaya kendaraan
konsumen aman.

yang harus
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4) Keputusan pembelian ()
Indikator dari variabel keputusan
pembelian adalah :

1) Yi (Yakin) yaitu pembeli merasa
pasti dan mantap membeli barang
di toko bangunan Kelapa Agung |
Lamongan Kecamatan Arjasa
Kabupaten Situbondo.

2) Y, (Pertimbangan dalam membeli)
yaitu pendapat baik dan buruk
dalam hal membeli barang.

3) Yz (Sesuai keinginan dan
kebutuhan) vyaitu barang yang
dibeli sesuai dengan selera
konsumen.

Jenis dan Sumber data
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

2. Wawancara

3. Studi Pustaka

4. Kuesioner (Angket)

5. Dokumentasi

Metode Analisis Data
1. Uji Validitas

Kriteria  pengambilan
keputusan valid tidaknya
suatu kuesioner menurut Sugiyono

(2017:121) :

a. Jika hiwng > Tapel , Maka item-item
pertanyaan dari kuesioner adalah
valid.

b. Jika Mhiung < ltaver , Maka item-item
pertanyaan dari kuesioner adalah
tidak valid.

C. rapel diperoleh dari df = n-2 dengan
tingkat signifikan pada a : 5%

Dimana :

df = deggre off freedom
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n =jumlah sampel

2. Uji Reliabilitas

Ghozali (2016:48) “Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai
Alpha Cronbach > 0,60 dan sebaliknya
jika nilai Alpha Cronbach < 0,60
maka variabel
dikatakan tidak reliabel”. Menurut
Santoso (2011:28), untuk uji
reliabilitas digunakan teknik Cronbach
Alpha:

k.r
T 1+ &k-Dr
Keterangan :
a . Koefisien reliabilitas
r : Korelasi antar item
Kk : Jumlah item

3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Ghozali

“Uji normalitas

(2018:161)
untuk mengetahui

apakah ~ masing-masing  variable
berdistribusi normal atau tidak”.
Dasar pengambil keputusan

(Ghozali, 2018:163) :

1) Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik historgamnya
menunjukkan pola  distribusi
normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari
diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.
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b) Uji Multikolinieritas
Ghozali
mengemukakan
“Uji multikolinearitas
untuk  menguji apakah model
regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas”.
“Tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF yang tinggi (karena VIF =
1/tolerance), nilai cutoff yang dipakai
untuk menunjukkan
adanya multikolinieritas
apabila nilai tolerance < 0,10 atau
nilai VIF > 10”. Jadi disimpulkan
bahwa model regresi linier berganda
yang baik apabila tidak terjadi
multikolinearitas, dengan syarat nilai
tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10.

(2018:107)

c) Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:137) “Uji
heteroskedastisitas untuk
menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu
pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual stau pengamatan ke
pengamatan lain tetap,
maka homoskedastisitas dan jika
berbeda heteroskedastisitas. Model
regresi yang  baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jika p value > 005
tidak signifikan berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas
artinya model regresi lulus
uji heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh  variabel
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bebas yaitu Keragaman produk (X3),
Kualitas pelayanan (X;) dan Lokasi
(X3) terhadap variabel dependen
Keputusan pembelian (Y) pada Toko
Kelapa Agung | Kecamatan Arjasa
Kabupaten Situbondo. Sanusi
(2011:135) untuk mengetahui
variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan ~ rumus  analisis
regresi linier berganda yaitu:
Y =a+b X +bXo+bsXz+e

Keterangan :

Y = Keputusan pembelian
X1 = Kualitas pelayanan
X = Harga

X3 = Promosi

a = Konstanta

b1 b, by = Koefisien regresi

e = Toleransi

ketidakaktifan (error).

5 Ujit

Uji t untuk melihat
secara parsial pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y), guna menguji hipotesis yang
telah ditetapkan memiliki pengaruh
atau tidak, (Sugiyono, 2017:184).

t= rvn-2
vi-1?
Keterangan :
t =Nilaiujit

r = Nilai efisiensi korelasi

n = Jumlah sampel

a. Kriteria pengujian ialah:

1) Ho: by, by, by = 0, artinya secara
parsial tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari
variabel bebas (X3, X 2,X3)
terhadap variabel terikat (Y)
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2) Ha: by, by, bs # 0, artinya secara
parsial terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel
bebas (Xi;, X 2,X3) terhadap
variabel terikat (Y).

b. Dasar pengambilan keputusan
menurut Sanusi  (2011:134)
menggunakan angka
probabilitas signifikan yaitu :

1) Bila thitung = ttabel atau - thitung <
trne,maka Ho ditolak atau H,
diterima diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,05. Artinya ada
pengaruh yang signifikan dari
masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara
parsial.

2) Bila thitung< ttabel atau - thitung > ttabel,
maka Ho diterima atau H, ditolak
diperkuat dengan nilai signifikansi
> 0,05. Artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan dari masing-
masing variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial.

c. Mencari tiper :df = n —k (0/2)
Dimana :
df =degree of freedom.

n = jumlah sampel .

k = jumlah variabel bebas
dan variabel terikat.

o =5% (0,05).

6. Uji F

Uji F
untuk mengetahui pengaruh
semua variabel
independen yang terdapat didalam
model secara bersama-sama
(simultan  terhadap
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variabel dependen. Rumus Uji F
yaitu: (Sugiyono, 2017:192)
_ R?/ K
Fh= (1-R2)/n -K -1)

Keterangan :

Fh = Nilai Fhitung

R?= Koefisien determinasi

n =Jumlah sampel

k = Banyaknya Variabel bebas
dan variabel terikat

a. Kiriteria pengujian sebagai

berikut:

1) Ho : by, by, bs = 0, artinya variabel
bebas (Xi,X,, dan Xs) secara
simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat ().

2) Ha: minimal satu dari b; # 0, artinya
variabel bebas (X1,X;, dan Xj)
secara  simultan berpengaruh
terhadap variabel terikat ().

b. Dasar pengambilan  keputusan
(Sanusi, 2011:143) menggunakan
angka probabilitas ialah:

1) Apabila Fhiung > Fraver, Nilai sig <
0,05, maka H, ditolak atau H,
diterima, artinya variabel bebas
secara  simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

2) Apabila Fhitung < Fraber dan nilai sig >
0,05, maka Hg diterima atau H,
ditolak, artinya variabel bebas
secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

¢. Mencari nilai Fepe diperoleh dari :
dfi: k-1
df;:n—k

Dimana :

df =degree of freedom

N = jumlah sampel

K = jumlah variabel (bebas dan

terikat).
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7. Uji Dominan
Uji dominan

untuk mencari variabel bebas mana
yang paling berpengaruh terhadap
variabel terikat, jika
dibandingkan beberapa

variabel bebas lainnya. Maka dari itu
untuk mengetahui variabel dominan
ini dapat diketahui dengan melihat
nilai koefisien beta serta dari nilai
thitung Yang paling besar.

8. Koefisien Determninasi

Koefisien determinan  adalah
cara mengetahui tingkat
ketepatan palingbaik
dalam analisis regresi, dimana hal
yang ditunjukkan oleh
besarnya nilai koefisien antara nol
(0) dan satu (1). Koefisieen
determinasi nol (0) artinya variabel
independen sama
sekali tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.
Apabila koefisien determinasi
semakin mendekati satu Q)
maka variabel independen
berpengaruh

terhadap variabel dependen.
Persamaan

koefisien determinasi adalah sebagai
berikut (Riduwan dan Kuncoro,
2017:62).

kd = r*x 100%

Keterangan :
kd = Nilai koefisien determinan
r> = Nilai koefisien korelasi

Dimana apabila :
a. Kd = 0, berarti pengaruh variabel
X terhadap variabel Y lemah.
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b. Kd = 1, berarti pengaruh variabel
X terhadap variabel Y Kkuat.

Tabel 1
Tinggi Rendahnya Koefisien
Determinasi
Interval Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 -0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber :Riduwan dan Kuncoro, (2017:62)

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisa Hasil Penelitian

Uji Validitas

Tabel 2
Uji Validitas

No | Indikator | Ruitung | Ruabel Ket

1 X1 0,720 | 0,197 | VALID
2 [ X 0,789 | 0.197 [ VALID
3 X13 0,742 | 0,197 | VALID
4 | Xua 0,750 | 0.197 | VALID
5 X5 0,752 0,197 | VALID
7 X2 0,690 | 0,197 | VALID
8 | X2 0,764 | 0,197 | VALID
9 | Xas 0,675 | 0,197 | VALID
10 | Xos 0510 | 0,197 | VALID
11| X, 0778 | 0,197 | VALID
12 [ X 0632 | 0,197 | VALID
13 [ Xss 0743 | 0,197 | VALID
4 [Y 0591 | 0.197 | VALID
5 Y 0,716 | 0.197 [ VALID
16 | Ys 0,861 | 0,197 [ VALID

Sumber : Data Lampiran 5 dan Lampiran 8,
2020

Berdasarkan tabel semua
indikator ~ valid untuk Keputusan
pembelian  (Y) karena rhiwng lebih
besar dari rwpe . Indikator terbesar
adalah  Sesuai  Keinginan  dan
Kebutuhan (X33) terhadap uji validitas
Keputusan pembelian ().

P-ISSN 0215 - 1030

E-ISSN 2715 - 1719
Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH

Vol.22, No.2 , November 2024 : 366-384

Uji Reliabilitas
Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

lai Cornbach Nilaf
Kategori ! ; P I'm. | Cut Keterangan
Alph o

Keragaman 0.865 0,60 Reliabel
produk (X;)
Kualitas 0.834 0,60 Reliabel
pelayanan (X;)
Lokasi (X3) 0.805 0.60 Reliabel
Keputusan 0.816 0,60 Reliabel
pembelian (Y)

Sumber : Data Lampiran 6, 2020

Nilai reliabilitas pada tabel 3
memberikan indikasi
kehandalan kuisioner yang digunakan
sebagai alat pengukur
termasuk pada kategori berkorelasi
kuat untuk tiap  variabel tersebut.
Uji reliabilitas  memberikan indikasi
bahwa kehandalan  kuisioner yang
digunakan sebagai alat
pengukur untuk tiap variabel
termasuk pada kategori
berkorelasi tinggi  dan diterima.
Setiap nilai alpha melebihi nilai cut off
yaitu 0,60 maka semua variabel adalah
reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Secara Grafik

iormai P# Piot of Regression Standardized Residual
Cupendent Vanable: KEPUTUSAN PEMBEL AN

Ousarved Cum Frog

Sumber :Data Lampiran 7, 2020

Grafik normal plot terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal. Maka grafik ini
menunjukkan model regresi layak
dipakai karena asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinieritas

Tabel 5

Hasil Uji Multikolinieritas
a. Dependent Variable: Keputusan pembelian

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
[Keragaman
Produk 707 1.415
Kualitas 594 1.683
Pelayanan
Lokasi .643 1.555

Sumber : Data Lampiran 7, 2020
Tabel diatas
menjelaskan data yang ada antara
masing-masing variabel independen
yaitu dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF).
Nilai ~ Tolerance untuk variabel
Keragaman Produk 0,707 > 0,10 dan
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nilai VIP 1,415 < 10 menunjukkan
bahwa tidak adanya multikolinieritas.
Nilai ~ Tolerance untuk variabel
Kualitas Pelayanan 0,594> 0,10 dan
nilai VIP 1,683 < 10 menunjukkan
bahwa tidak adanya multikolinieritas.
Nilai Tolerance untuk variabel Lokasi
0,643 > 0,10 dan nilai VIP 1,555 < 10
menunjukkan bahwa tidak
adanya multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
_ 4
©
[ ]
5 o
5 9 ° X
S
2 T4 [ ] o ®o 4
% 5 °
x 5 4
) . .
S Regression Standardized...
2
(%]

Sumber : Data Lampiran7, 2020

Grafik Scatterplot pada gambar
dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar
baik diatas, bahwa samping kanan
dan samping kiri angka nol
pada sumbu Y hal ini menunjukan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada
model regresi.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7
Rekapitulasi Hasil Analisa Regresi
Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Emor | Beta t Sig.
L {Constant) | 6.909E-16 |.079 000 1.000
Keragaman
Produk

Kualitas
Pelayanan
Lokasi -124 099 -124 -1.252 214

1208 094 028 2.201 030

576 103 576 5.595 .000

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian
Sumber : Data Lampiran 7, 2020

Berdasarkan tabel 7 diperoleh
persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:
Y = -6.909E-16+ 0,208X; + 0,576X, + (-0,124X)
+e

Keterangan

Y= Variabel teriktat, yaitu Keputusan
pembelian

a = Konstanta

X1 = Variabel bebas, yaitu Keragaman
produk

X, = Variabel bebas, yaitu Kualitas
pelayanan

X3 = Variabel bebas, yaitu Lokasi

b1, b2, bs= Koefisien regresi

e = Nilai residu / kemungkinan tingkat
kesalahan

Uji Statistik Parsial (t test)
a. Keragaman produk (X3)

Nilai  thiwng UNtuk  variabel
Keragaman produk ini sebesar 2,201
maka thiung 2,201 > trapner 1,985, Ho
ditolak atau H, diterima. Diperkuat
dengan nilai signifikan 0,030 > 0,05
artinya variabel Keragaman produk
berpengaruh  secara

P-ISSN 0215 - 1030

E-ISSN 2715 - 1719
Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH

Vol.22, No.2 , November 2024 : 366-384

parsial terhadap
Keputusan pembelian  pada  toko
Kelapa Agung I Situbondo.

b. Kualitas pelayanan(Xy)

Nilai thitung
untuk variabel Kualitas
pelayanan sebesar 5,595 maka thitung
5,595 > tianer 1,985, H, ditolak atau H,
diterima. Diperkuat dengan nilai
signifikan 0,000< 0,05
artinya variabel Kualitas pelayanan
berpengaruh  signifikan
secara parsial
terhadap Keputusan pembelian  pada
toko Kelapa Agung | Situbondo.

c. Lokasi(X3)

Nilai  thiwng  untuk variabel
Lokasi sebesar -1,252 maka thiwng -
1.252 > tiaper -1,985, H, diterima atau
Ha. ditolak. Diperkuat dengan nilai
signifikan 0,214 > 0,05 artinya
variabel Lokasi tidak berpengaruh
signifikan secara parsial
terhadap Keputusan  pembelian pada
toko Kelapa Agung | Situbondo.

Uji Statistik Simultan (F Test)

Nilai Fhiung> Fraver, 2,70 Yyang
diperkuat dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05, maka hipotesis penelitian (H>)
yang menyatakan variabel Keragaman
produk (X;) dan Kualitas pelayanan
(X2) dan Lokasi (Xs3) berpengaruh
secara simultan terhadap Keputusan
pembelian toko Kelapa Agung |
Situbondo diterima.
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Uji Dominan

Kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian diatas menunjukkan
nilai pengaruh positif variabel bebas
terhadap variabel terikat, dengan nilai
pengaruh variabel Keragaman
produk(X;) sebesar 2,201, variabel
Kualitas pelayanan (X;) sebesar 5,595,
variabel Lokasi (X3) sebesar -1,252.
Kesimpulannya nilai variabel Kualitas
Pelayanan lebih besar dari kedua
variabel bebas yang lain yaitu sebesar
5,595 maka, hipotesis penelitian (Hy)
yang menyatakan bahwa variabel
Kualitas pelayanan berpengaruh
paling dominan terhadap variabel
Keputusan pembelian dapat diterima.

Koefisien Determinasi

Hasil dari analisis  pengaruh
Keragaman produk,
Kualitas pelayanan, dan Lokasi
terhadap Keputusan pembelian

menunjukkan nilai

koefisien determinasi atau R Square
sebesar 0,408, dari hasil
tersebut berarti seluruh variabel
bebas Keragaman produk, Kualitas

produk, dan Lokasi
mempunyai  kontribusi sebesar
40,8% terhadap variabel

terikat dengan tingkat ketetapannya
cukup  kuat, dan sisanya sebesar
59,2%  dipengaruhi oleh  faktor-
faktor lain yang tidak masuk dalam
penelitian.
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Pembahasan

1. Deskripsi variabel Keragaman
produk, Kualitas pelayanan, dan
Lokasi terhadap Keputusan
pembelian pada toko Kelapa
Agung | Situbondo

Simamora (2011:441)
“keragaman produk sebagai
seperangkat (keanekaragaman) lini
produk dan unsur yang

ditawarkan oleh penjual tertentu pada
para pembeli”. Tjiptono (2012:51)
mengemukakan “Kualitas pelayanan
ialah suatu kondisi
dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan”. Lupiyoadi
(2016:80) mengemukakan  bahwa
“Lokasi ialah keputusan yang dibuat
perusahaan berkaitan dengan dimana
operasi dan stafnya ditempatkan”.
Kotler dan Amstrong (2012:226)
mengemukakan “Keputusan
Pembelian ialah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembelian
dimana konsumen benar-benar
membeli

a. Pengaruh Keragaman produk
Terhadap Keputusan pembelian

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa Keragaman produk
berpengaruh positif signifikan
terhadap Keputusan pembelian.
Berdasarkan pengujiantersebut maka
dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (Hy)
yang menyatakan bahwa
Keragaman produk berpengaruh

terhadap Keputusan pembelian pada
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toko Kelapa Agung | adalah diterima.
Hasil ini mengindikasikan bahwa jika
persepsi konsumen tentang

Keragaman produk meningkat maka
Keputusan pembelian juga akan

meningkat, dan jika
persepsi konsumen
tentang Keragaman produk

menurun maka Keputusan pembelian
juga akan menurun.

Hasil penelitian sejalan
dengan hasil Sya’rani dan Hartini

(2024)  dengan judul  Penelitian
“Pengaruh Keragaman Produk,
Kualitas Pelayanan Dan  Lokasi

Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Babokk Boutique Di Kabupaten
Sumbawa” dan Susanti (2023) dengan
judul penelitian “Pengaruh Harga,
Lokasi, Keragaman Produk dan
Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Pembelian Produk Batik di
CV Ningrat Prasojo Kediri”.

b. Pengaruh Kualitas pelayanan
terhadap Keputusan pembelian.
Hasil
analisis menunjukkan bahwa Kualitas

pelyanan berpengaruh positif
signifikan terhadap Keputusan
pembelian. Berdasarkan
pengujian tersebut  maka  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H;) yang menyatakan
berpengaruh secara parsial

antara Kualitas pelayanan terhadap
Keputusan pembelian pada toko
Kelapa Agung | Situbondo dapat
diterima. Hasil ini
mengidentifikasikan ~ bahwa  jika
persepsi konsumen tentang Kualitas
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pelayanan meningkat Keputusan
pembelian juga akan meningkat dan
sebaliknya  jika persepsi  tentang
Kualitas pelayanan menurun maka
Keputusan pembelian akan menurun.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan Nawari dan Setyawati S.D.
(2019) dengan  judul penelitian
“Pengaruh Kualitas Produk, Suasana
Tempat Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Rumah Makanasih Jaya Babat” dan
Sya’rani dan Hartini (2024) dengan
judul Penelitian “Pengaruh Keragaman
Produk, Kualitas Pelayanan Dan
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian
Pada Babokk Boutique Di Kabupaten
Sumbawa”

c. Pengaruh  Lokasi
Keputusan pembelian
Hasil analisis
menunjukkan bahwa lokasi tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
Keputusan pembelian.
Berdasarkan pengujian
tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis  pertama yang
menyatakan berpengaruh
secara parsial antara Lokasi
terhadap Keputusan Pembelian toko
Kelapa Agung Situbondo tidak dapat
diterima. Hasil ini mengidentifikasikan

Terhadap

bahwa jika persepsi
konsumen tentangLokasi meningkat m
aka Keputusan pembelian

juga akan meningkat  sebaliknya jika
persepsi konsumen tentang Lokasi

menurun maka Keputusan
pembelian akan menurun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
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responden yaitu konsumen pada toko
Kelapa Agung | telah merasakan
adanya Lokasi terhadap Keputusan
pembelian.

Hasil Penelitian tidak sejalan
dengan penelitian Mimi dan Daniaty
(2017) dengan judul “Pengaruh Harga,
Pelayanan, Lokasi, Dan Keragaman
Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Hypermat Puri Indah
Di Jakarta Barat”. dan Sulastri dan
Sholeh Y. (2024) dengan judul
“Analisis  Pengaruh  Kelengkapan
Produk, Harga, Lokasi Dan Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Toko SRC Tiga Berlian, Banyubunih,
Kec. Galis”.

V. KESIMPULAN
1. Hasil Uji statistik parsial atau uji
tnilai  thiwng  Untuk  variabel
Keragaman produk ini sebesar
2,201, maka thitung 2,201 > tigpel
1,985. Diperkuat dengan nilai
signifikan 0,030 < 0,05 artinya
variabel Keragaman produk
berpengaruh  signifikan  secara
parsial terhadap Keputusan
pembelian pada Toko Kelapa
Agung | Situbondo. Variabel
Kualitas pelayanan sebesar 5,595,
maka thitng 9,995 > tranel 1,985.
Diperkuat dengan nilai signifikan
0,000< 0,05artinya variabel
Kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
Keputusan pembelian pada Toko
Kelapa Agung | Situbondo.Variabel
Lokasi ini sebesar -1,252, maka
thitung -1,252 > tgpe -1,985.
Diperkuat dengan nilai signifikan
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0,214 > 0,05 artinya variabel Lokasi
tidak berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap Keputusan
pembelian pada Toko Kelapa
Agung I Situbondo..

Kesimpulannya, hipotesis penelitian
(H1) yang mengatakan Keragaman
produk (Xi),Kualitas pelayanan
(X2) berpengaruh secara parsial
terhadap  Keputusan pembelian
dapat diterima,dan Lokasi (X3)
tidak berpengaruhsecara parsial
terhadap Keputusan pembelian.

2. Hasil uji statistik secara simultan
atau uji  Fmenunjukkan nilai
Fhitun921,574> Fisber 2,70 yang
diperkuat dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian (H,) yang menyatakan
variabel Keragaman produk (Xj)
Kualitas pelayanan (X)), dan
variabel Lokasi (X3)berpengaruh
secara simultan terhadap Keputusan
pembelian pada toko Kelapa Agung
| Situbondo diterima

3. Hasil uji dominan, Berdasarkan uji
dominan  variabel independen
menunjukkan nilai pengaruh positif
3 variabel bebas terhadap variabel
terikat, dengan nilai pengaruh
variabel Keragaman produk (X;)
sebesar 2,201, variabel Kualitas
pelayanan (X;) sebesar 5,595,
variabel Lokasi (X3) sebesar -1,252.
Kesimpulannya adalah nilai
variabel Kualitas pelayanan lebih
besar dari ketiga variabel bebas
yang lain vyaitu sebesar 5,595
dengan demikian, hipotesis
penelitian (H3) yang menyatakan
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bahwa variabel Kualitas pelayanan
berpengaruh  paling  dominan
terhadap variabel terhadap
Keputusan pembelian diterima.

Saran
Bagi Universitas dan Fakultas
Sebagai masukan bagi pihak lain
yang ingin melakukan penelitian lebih
lanjut dan sebagai bahan bacaan yang
diharapkan akan menambah wawasan
pengetahuan bagi yang membacanya
terutama mengenai masalah
keragaman produk, kualitas pelayanan
dan lokasi yang mempengaruhi
keputusan  pembelian dan  juga
penulisan  hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat dijadikansebagai
informasi tambahan atau referensi.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah atau memperkaya
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
penerapan ilmu manajemen
pemasaran, dan  untuk belajar
mengenai cara-cara penerapan teori
yang penulis peroleh selama mengikuti
perkuliahan dan kenyataan yang
dihadapi di lapangan serta
pengetahuan penulis mengenai
keragaman produk, kualitas pelayanan
dan lokasi sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana Setrata Satu (S1) Fakultas
Ekonomi Universitas Abdurrachman
Saleh Situbondo.

Bagi Pemilik Toko
Bagi obyek penelitian ini
diharapkan dapat lebih meningkatkan
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kualitas implementasi strategi
keragaman produk, kualitas pelayanan
dan lokasi yang mereka miliki untuk
dapat mempertahankan konsumen
dalam persaingan yang ada dan hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk
memecahkan masalah praktis dalam
perusahaan yang berhubungan dengan
penelitian ini.
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